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Abstrak

Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk melihat kemapuan pemahaman konsep matematis siswa dan
kesalahan-kesalahan yang dilakukan dalam menyelesaikan soal cerita pada materi pecahan dengan
prosedur Newman. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriftip yang dilaksanakan pada SD Negeri
dikecamatan lalolae. Subjek Pada penelitian ini adalah siswa kelas V 54. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah tes essai yang dikembangkan dan diuji kelayakannya. Dari hasil penelitian
yang dilakukan, dari 54 siswa sebagai subjek penelitian diperoleh nilai rata-rata kemampuan pemhaman
konsep siswa adalah 41,48 atau berada pada kategori rendah. Dari hasil pengkategorian kemampuan
pemahaman konsep siswa mayoritas siswa memiliki kemampuan pemahaman konsep pada kriteria rendah
serta sangat rendah dengan total 74% serta kategori sangat rendah menyumbang sebesar 43%.
Selanjutnya dari hasil analisis kesalahan siswa menggunakan prosedur Newman, siswa melakukan 215
kesalahan dengan kesalahan terbanyak yang dilakukan siswa adalah Comprehension errors.

Kata kunci: Kesalahan mengerjakan soal; pemahaman konsep matematis; prosedur Newman.

Abstract

The research was conducted with the aim of looking at the ability to understand students' mathematical
concepts and the mistakes made in solving story problems on fractions using the Newman procedure. This
type of research is descriptive research which was carried out at a public elementary school in the
Lalolae district. The subjects in this study were students of class V 54. The instrument used in this study
was an essay test which was developed and tested for feasibility. From the results of the research
conducted, from 54 students as research subjects, the average value of students' conceptual
understanding ability was 41.48 or was in the low category. From the results of the categorization of
students' conceptual understanding abilities, the majority of students have the ability to understand
concepts on low and very low criteria with a total of 74% and very low categories account for 43%.
Furthermore, from the results of student error analysis using the Newman procedure, students made 215
errors with the most errors made by students were Comprehension errors.

Keywords: Keywords; error working on the problem, understanding mathematical concepts, Newman
procedure.
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PENDAHULUAN Pembelajaran online membuat guru

Pandemi Covid 19 membawa tidak dapat memberi pembelajaran yang
dampak pada dunia pendidikan, salah maksimal kepada siswa terutama untuk
satunya adalah dengan diterapkannya sekolah-sekolah di desa. Sehingga

pembelajaran online (Sobana, 2020).
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berdapak pada pemahaman konsep
pembelajaran (Siahaan et al., 2020).

Matematika merupakan salah satu
mata pelajaran dengan salah satu tujuan
utamanya adalah membuat siswa
memahami konsep (Rahmadhani &
Wahyuni, 2021, Setyaningrum,
Hendikawati, and Nugroho, 2018). Hal
ini disebabkan  karena  belajar
matematika  itu  belajar  secara
berkesinambungan (Abrar, 2018). Maka
jika kemampuan pemahaman konsep
siswa rendah maka siswa akan
kesusahan belajar matematika
kedepannya (Astuti, Yusmin, and
Suratman, 2015; Jarmita, 2014).

Realitanya kemampuan
pemahaman konsep siswa saat ini masih
rendah. Beberapa penelitian mengenai
pemahaman konsep seperti Yuliani
(2018); Fajar et al. (2019) yang juga
menyimpulkan bahwa hasil kemampuan
pemahaman konsep siswa pada kategori
rendah. Untuk skala yang lebih besar
hasil survei yang dilakukan oleh TIMSS
juga berkesimpulan masih banyak siswa
mengalami kesulitan dalam memahami
konsep-konsep matematika (Cahani and
Effendi, 2019). Namun penelitian-
penelitian tersebut dilakukan pada
tingkat sekolah menengah dan hanya
berfokus pada kemampuan pemahaman
konsepnya, tidak melakukan evaluasi
lebih lanjut mengenai kesalahan yang
dilakukan siswa sehingga kemampuan
konsepnya rendah. Sedangkan
penanaman konsep matematika
harusnya sudah dimulai pada sekolah
dasar  (Wulandari, 2012). Serta
sebaiknya kita mengetahui kesalahan-
kesalahan siwa dalam mengerjakan soal
untuk bisa dicari solusinya.

Seperti pada siswa SD di kec.
Lalolae, dari observasi dan wawancara
yang dilakukan pada tanggal 10 oktober
2020 diperoleh hasil informasi bahwa
kemampuan pemahaman konsep siswa
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masih kurang hal ini terdeteksi dari
masih banyak siswa yang mengalami
kesusahan untuk menyelesaikan soal-
soal matematika khususnya untuk soal
cerita, kesalahan-kesalahan  yang
dilakukan seperti salah memahami soal
ataupun salah menggunkan prosedur
penyelesaian. Kebanyakan siswa belum
bisa menyelesaikan soal karena belum
memahami masalah (Rudtin, 2013).
Sedangkan Fitriatien (2019)
menyatakan kesalahan siswa sering
melakukan kesalahan dalam mengubah
permasalahan ke dalam  model
matematika yang mana kesalahan ini
disebut kesalahan fakta.

Sehingga diperlukan suatu
penelitian untuk menilai kesalahan-
kesalahn yang dilakukan siswa dalam
menyelesaikan soal. Prosedur Newman
adalah salah satu prosedur yang dapat
digunakan untuk melakukan penilaian
ternadap kesalahan yang dilakukan
siswa dalam menyelesaikan soal
terutama soal cerita (Amalia, 2019;
Puspitasari & Zulkarnaen, 2021). Sebab
prosedur Newman ini memudahkan
dalam menganalisis kesalahan karena
memiliki lima tahapan yang dilewati
siswa saat memecahkan masalah yaitu
readin, comprehension, transformation,
process skill, encoding (Oktaviana,
2018; Siswandi & Sujadi, 2016).

Berdasarkan pembahasan di atas
maka perlu diadakan penelitian untuk
menganalisis kemampuan pemahaman
konsep dan kesalahan siswa dalam
menyelesaikan  soal pada materi
pecahan dengan prosedur Newman.
Agar diperoleh informasi akurat, yang
dapat mendukung langkah selanjutnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian
deskriptif dengan tahapan penelitian ini
yaitu: menentukan subjek penelitian,
membuat instrumen penelitian yang
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sesuai  dengan  semua indikator
pemahaman konsep yang akan diukur,
memberi instrumen tes kepada subjek
penelitian berupa soal cerita pada materi
pecahan yang disusun sesuai indikator
kemampuan pemahan konsep matema-
tis. melakukan analisi kemampuan
pemahaman konsep, melakukan analisis
kesalahan siswa dengan prosedur
newman, melakukan wawancara kepada
subjek penelitian, pengolahan data
sesuai dengan indikator kemampuan
pemahaman konsep dan prosedur
newman.

Subjek Penelitian

Subjek Pada penelitian ini adalah
siswa kelas V di SD Negeri yang berada
di kecamatan Lalolae berjumlah 54
orang siswa yang dipilih dengan
menggunakan purposive sampling.

Metode Pengumpulan Data

Data pada  penelitian  ini
dikumpulkan melalui 2 cara vyaitu
metode pemberian tes dan wawancara,
soal instrumen tes yang diberikan
adalah soal esay berbentuk soal cerita
yang terlebih dahulu diuji cobakan dan
diuji  validitas, reabilitas, tingkat
kesukaran dan daya pembedanya.
Tujuan pemberian instrumen tes untuk
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mengukur  kemampuan pemahaman
konsep dan kesalahan siswa dalam
menyelesaikan  soal cerita  yang
diberikan.  Sedangkan  wawancara
dilakukan untuk menggali lebih dalam
informasi dari subjek penelitian. Berikut
hasil analisis uji coba instrumen.

Tabel 1. Hasil uji validitas tes

No.

Soal Fhit Fiab ket
1 0,3358 Tidak Valid
2 0,7190 Valid
3 0,6493 0,36 Valid
4 0,7812 Valid
5 0,3565 Tidak Valid

Dari Tabel 1 diperoleh bahwa soal
nomor 1 dan 5 tidak valid untuk
digunakan, sedangkan soal nomor 2, 3
dan 4 valid. Selanjutnya diuji tingkat
reabilitas tes untuk soal no 2, 3 dan 4
menggunakan  Uji reliabilitas dapat
menggunakan rumus Cronbach’s Alpha
(a) (Hendriana, 2014) dan diperoleh
hasil R, =0,6767 nilai ini beerada

pada kategori reliabilitas  tinggi.
Selanjutnya hasil perhitungan tingkat
kesukaran dan daya pembeda dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil perhitungan indeks kesukaran dan daya pembeda soal

No. Soal Indek Kesukaran Kriteria  Daya Pembeda Kriteria
2 0,6417 Sedang 2,8667 Cukup
3 0,5833 Sedang 2,4 Cukup
4 0,21667 2,9333 Cukup

Analisis Data

Hasil tes siswa dinilai sesuai
dengan penilaian masing-masing
indikator  kemampuan  pemahaman
konsep, sesuai dengan rubrik penilaian
untuk kemampuan pemahaman konsep.
data yang diperoleh  selanjutnya
dianalisis secara deskriptif. Dimulai

dengan menghitung statistik deskriptif
data berupa nilai tertinggi, nilai
terendah, rata-rata, median, modus, dan
varians. Selanjutnya mengklasifikasikan
kemampuan pemahaman konsep siswa
sesuai Tabel 3.
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Tabel 3. Kilasifikasi kemampuan
pemahaman konsep.
Nilai Kriteria
85<N <100 Sangat Baik
70<N <85 Baik
55<N <70 Cukup
40< N <55 Rendah
N <40 Sangat Rendah

(Mawaddah & Maryanti, 2016)

Setelah itu dilakukan analisis
perindikator, untuk melihat kemampuan
siswa setiap indikatornya. Selanjutnya
untuk melihat kesalahan siswa dalam
mengerjakan soal cerita, jawaban siswa
dianalisis dengan indikator pada
prosedur newman untuk melihat jenis-
jenis kesalahan yang dilakukan oleh
siswa  meliputi  reading  errors,
comprehension errors, comprehension
errors, transformation errors, process
skill errors, encoding errors
(Rahmawati & Permata, 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil tes siswa tersebut dianalisis
menggunakan indikator kemampuan
pemahaman konsep untuk mengetahui
kemampuan pemahaman konsepnya dan
dianalisis menggunakan metode
Newman untuk melihat kesalahan siswa
dalam mengerjakan soal tersebut. Hasil
analisis deskriptif kemampuan
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pemahaman konsep siswa dapat dilihat
pada gambar Tabel 4.

Tabel 4. Hasil analisis deskriptif.
kemampuan pemahaman konsep siswa

Statistik Nilai
Mean 41,48
Standard Error 2,41
Median 42,50
Mode 45,00
Standard Deviation 17,71
Sample Variance 313,80
Range 60,00
Minimum 15,00
Maximum 75,00
Sum 2240,00
Count 54,00

Berdasarkan Tabel 4. Yang
merupakan hasil perhitungan analisis
deskriptif yang dilakukan, diperoleh
bahwa nilai terendah kemampuan
pemahaman konsep siswa adalah 15 dan
nilai tertinggi 75 dengan rata-rata nilai
41,48. Nilai siswa terbanyak adalah
nilai 45. Selanjutnya hasil analisis nilai
siswa tersebut di klasifikasi berdasarkan
kriteria kemampuan pemahaman konsep
yang dikutip dari Mawaddah and
Maryanti (2016) . hasil dari klasifikasi
tersebut dapat dilahat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil klasifikasi kemampuan pemahaman konsep siswa

No Rentang Nilai Kriteria Jumlah Persentase
1 X >85 Sangat Baik 0 0%
2 70< X <85 Baik 5 9%
3 55<X <70 Cukup 9 17%
4 40< X <55 Rendah 17 31%
5 X <40 Sangat Rendah 23 43%

Dari Tabel 5, diperoleh bahwa
mayoritas siswa memiliki kemampuan
pemahaman konsep pada kategori
rendah  dengan persentase 31% dan
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sangat rendah dengan persentase 43%
yang mana jika digabungkan diperoleh
persentase sebesar 74%. nilai 43% pada
kategori sangat rendah ini memberi arti
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hampir setengah dari siswa memiliki
kemampuan pemahaman konsep
berkategori sangat rendah. Jika Kkita
melihat nilai rata-rata yang diperoleh
pada tabel sebelumnya yaitu sebesar
41,4815 maka nilai ini masuk pada
kategori  rendah  sehingga  dapat
disimpulkan bahwa kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa
kelas VV pada SD Negeri di kecamatan
Lalolae berkategori rendah. Hasil ini
sejalan dengan hasil penelitian dari Elza
Nora Yuliani (2018); Fajar et al. (2019),
yang juga menyimpulkan bahwa hasil
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kemampuan pemahaman konsep siswa
pada kategori rendah. Sedangkan kita
tahu bahwa  jika  kemampuan
pemahaman konsep siswa rendah maka
siswa akan  kesusahan  belajar
matematika kedepannya (Elfi
Rahmadhani, Septia Wahyuni, 2021).
Selanjutnya dilakukan analisis
untuk  tiap-tiap  indikator  untuk
mengetahui pada indikator mana siswa
kurang dalam kemampuan pemahaman
konsep matematis. Hasil analisis
tersebut dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Kriteria kemampuan pemahaman konsep siswa perindikator

No Indikator Nilai Rata-rata Kategori

1 Menyatakan ulang sebuah konsep 72,222 Baik

2  Mengklasifikasikan objek-objek menurut 50 Rendah
sifat-sifat tertentu

3 Menyajikankan konsep dalam berbagai 35,6482 Sangat
bentuk representasi matematis Rendah

4 Mengaplikasikan konsep atau algoritma 24,7685 Sangat
dalam pemecahan masalah Rendah

Berdasarkan Tabel 6, diperoleh dalam menyelesaikan maslahah

informasi  bahwa pada indikator
menyatakan ulang konsep rata-rata
siswa menguasainya ini dilihat dari nilai
rata-ratanya yang berada pada kategori
baik. Untuk indikator
mengklasifikasikan objek-objek
menurut sifat-sifat tertentu secara rata-
rata siswa berada pada kategori kurang.
Selanjutnya untuk pada indikator
menyajikankan konsep dalam berbagai
bentuk representasi matematis dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma
dalam pemecahan masalah rata-rata
siswa berada pada kategori sangat
rendah. Hasil ini menunjukkan bahwa
siswa kelas V pada SD Negeri di
Kecamatan Lalolae masih sangat minim
kemampuannya dalam
menklasifikasikan, menyajikan maupun
mengaplikasikan konsep hal ini akan
berpengaruh pada kemampuan siswa

matematika. Rendahnya kemampuan
siswa dalam aspek pemahaman konsep
merupakan hal penting yang harus
ditindaklanjuti  (Elza Nora Yuliani,
2018).

Selanjutnya untuk melihat
kesalahan-kesalahan apa saja yang
dilakukan siswa dalam menyelesaikan
soal kemampuan pemahaman konsep
yang dibuat dalam soal cerita maka
dilakukan analisis menggunakan
metode newman. Berikut beberapa
contoh kesalahan yang dilakukan siswa
dalam mengerjakan soal cerita yang
diberikan.

1. Reading errors

Contoh kesalahan yang dilakukan
siswa yang masuk dalam Kkategori
reading errors dapat dilihat pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Contoh reading errors

Pada Gambar 1 tampak bahwa siswa
tidak menggunakan informasi pada soal
untuk menyelesaikan soal. seharusnya
pda soal no. 3 Pak ali memiliki 8 hektar

tanah, 2% hektar ditanami jagung, 2%

hektar ditanami padi, 2% hektar

ditanami ubi dan sisanya ditanami
sayur-sayuran. Tetapi siswa tdk mampu
memanfaatkan yang diketahui.

2. Comprehension errors

Contoh kesalahan yang dilakukan
siswa yang masuk dalam Kkategori
comprehension errors disajikan pada
Gambar 2.
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Gambar 2. Contoh comprehension
errors

Pada Gambar 2, siswa tidak dapat
memproses lebih lanjut solusi dari
permasalahan.

3. Transformation errors

Contoh kesalahan yang dilakukan
siswa yang masuk dalam Kkategori
transformation errors disajikan pada
Gambar 3.
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Gambar 3. Contoh transformation
errors

Pada Gambar 3 siswa gagal dalam
memahami soal-soal untuk diubah
kedalam kalimat matematika yang
benar.

4. Process skill errors

Contoh kesalahan yang dilakukan
siswa yang masuk dalam Kkategori
Process skill errors disajikan pada
Gambar 4.
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Gambar 4. Contoh process skill errors

Pada Gambar 4, siswa salah dalam
menyamakan penyebut pecahan.

5. Encoding errors

Contoh kesalahan yang dilakukan
siswa yang masuk dalam Kkategori
Process skill errors dapat dilihat pada
Gambar 5. Pada Gambar 5, siswa
melakukan kesalahan penulisan hasil
akhir
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Dari hasil analisis kesalahan siswa
dengan menggunakan prosedur newman
diperolen bahwa dari 54 orang siswa
yang digunakan  sebagai  subjek
penelitian, siswa melakukan kesalahan
sebanyak 215 kesalahan dengan rincian
dapat dilihat pada Gambar 7.
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Gambar 6. Hasil analisis kesalahan siswa berdasarkan metode Newman

Dari Gambar 6 tampak bahwa
siswa paling banyak melakukan
kesalahan pada Comprehension atau
memahami masalah dimana pemaha-
man terhadap masalah merupakan salah
satu indikator yang sangat penting
sebab tanpa memahami masalah maka
siswa  akan kesusahan dalam
menentukan langka yang harus diambil
dalam menyelesaikan soal. Menurut
Rudtin (2013) kebanyakan siswa tidak
dapat menyelesaikan soal karena tidak
memahami masalah. Selanjutnya bentuk
kesalahan terbesar kedua adalah
kesalahan transformasi atau
transformasi errors hal ini sejalan
dengan penemuan Fitriatien (2019)
bahwa Kesalahan yang sering dilakukan
adalah kesalahan fakta, dimana siswa
melakukan kesalahan dalam mengubah

permasalahan ke  dalam  model
matematika. Sedangkan jika Kkita
melihat di gambar persentase kesalahan
terendah adalah reading errors atau
kesalahan  dalam  membaca atau
menemukan informasi.

Dari  hasil penelitian  yang
dilakukan diperoleh bahwa rata-rata
kemampuan pemahaman konsep siswa
kelas V SD di Kec. Lalolae masih
rendah bahkan dari 54 orang sampel
yang diteliti untuk dianalisis
kemampuan pemahaman konsepnya
43% diantaranya masih memiliki
kemampuan pemahaman konsep yang
sangat rendah dengan indikator
terlemah yaitu Menyajikankan konsep
dalam berbagai bentuk representasi
matematis dan Mengaplikasikan konsep
atau algoritma dalam  pemecahan

| 2771



AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika
Volume 10, No. 4, 2021, 2765-2774

DOI: https://doi.org/10.24127/ajpm.v10i4.4289

masalah hasil ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Yuliani
(2018) dan Fajar et al. (2019) yang juga
berkesimpilan ~ sama.  Selanjutnya
dilakukan analisis lebih lanjut untuk
mengetahui penyebab hal itu terjadi
dengan melakukan analisis kesalahan
siswa dengan menggunakan metode
Newmann. Dari hasil analisis diperoleh
bahwa dari lima jenis kesalahan yang
dilakukan siswa dalam menjawab soal
yang diberikan, kesalahan terbanyak
yang dilakukan siswa  adalah
Comprehension errors atau Kesalahan
dalam memahami masalah yaitu sebesar
38,1%. selanjutnya dilakukan
wawancara dengan siswa untuk
mengetahui kenapa siswa menjadi susah
dalam memahami masalah dari soal
yang diberikan. dari hasil wawancara
kebanyakan siswa mengaku sangat sulit
dalam  memahami  masalah  yang
diberikan hal ini dikarenakan guru
sangat jarang memberi soal cerita,
ataupun menjelaskan secara detail
tentang cara menyelesaikan soal, sangat
jarang dituliskan yang diketahui dan
kesimpulan terutama selama siswa
melakukan pembelajaran daring.
Selama pembelajaran daring menurut
siswa guru hanya memberi buku paket
dan menyuruh siswa mempelajari di
rumah lalu mengerjakan soal latihan,
tanpa diberi penjelasan.

Dari pembahasan di atas dapat
dilihat bahwa salah satu penyebab
rendahnya kemampuan pemahaman
konsep siswa adalah metode
pembelajaran yang digunakan oleh
guru. Sehingga hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi dasar untuk
guru ataupun peneliti selanjutnya untuk
mengembangkan model pembelajaran
yang tepat untuk  meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep siswa,
terutama pada masa pandemi saat ini.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Dari  hasil penelitian yang
dilakukan, dari 54 orang siswa yang
digunakan sebagai subjek penelitian
diperoleh nilai rata-rata kemampuan
pemahaman konsep siswa adalah 41,48
atau berada pada kategori rendah. Dari
hasil  pengkategorian ~ kemampuan
pemahaman konsep siswa mayoritas
siswa memiliki kemampuan
pemahaman konsep pada kategori
rendah dan sangat rendah dengan total
74% serta kategori sangat rendah
menyumbang sebesar 43%. Selanjutnya
dari hasil analisis kesalahan siswa
menggunakan prosedur Newman, siswa
melakukan 215 kesalahan dengan
kesalahan terbanyak yang dilakukan
siswa adalah Comprehension errors.

Untuk  peneliti  selanjutnya
diharapkan dapat menerapkan suatu
model pembelajran ataupun
mengembangkan media pembelajan
yang tepat untuk  meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep dan
meminimalisir kesalahan siswa dalam
mengerjakan soal.
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